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BAB V 

KESIMPULAN 
 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di pondok pesantren putri Al-

baqoroh lirboyo mengenai pendidikan karakter peduli sosial melalui 

pembelajaran kitab tauhid kejawen, sebagaimana yang telah dilakukannya 

kegiatan pengumpulan data dan analisis data sehingga diperoleh hasil 

penelitian dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan pendidikan karakter peduli sosial melalui pembelajaran kitab 

tauhid kejawen di pondok pesantren putri Al-baqoroh melalui kegiatan rutin 

yang dilakukan para santri, di pondok pesantren juga ada namanya piket 

umum, dan juga roan. namun batasan yang dilakukan peneliti kali ini ialah 

pada batasan pembelajaran tauhid kejawen.  

2. Faktor pendukung dan penghambat pendidikan karakter peduli sosial 

melalui pembelajaran kitab tauhid kejawen yaitu: yang pertama faktor 

pendukungnya adalah karena adanya jiwa keihlasan dari para pengurus dan 

ustdzah, kemudian  karena adanya sistem asrama, dan juga karena kesadaran 

orang tua. Kemudian adapun faktor penghambatnya ialah karena 

keterbatasan waktu yang menuntut para santri untuk belajar secara otodidak 

walaupun pada dasarnya pendidikan karakter peduli sosial tidak harus 

dengan pelajaran materi melainkan dengan tingkah laku, adapun faktor 

penghambat lainnya yaitu karena faktor usia dan juga pertemanan, dan juga 

faktor penghambat selanjutnya yaitu dari diri sendiri. 
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B. SARAN 

Setelah menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

berikut ini merupakab saran-saran yang sekiranya hal ini dapat beremanfaat 

dan kemudian dapat dijadikan bahan evaluasi untuk kedepannya, terutama 

untuk pihak pondok pesantren serta pada diri pribadi peneliti maupun peneliti-

peneliti berikutnya:  

1. Bagi pondok pesantren putri Al-baqoroh lirboyo 

Untuk pondok pesantren putri Al-baqoroh, diharapkan bagi pihak-

pihak yang berkecimpungan atau berpartisipasi dalam pembentukan 

karakter, terkhusus karakter peduli sosial, untuk saling bekerja sama agar 

dapat mewujudkan karakter peduli sosial santri yang tinggi, apalagi kalau 

nanti para santri sudah terjun langsung ke masyarakat dan akan 

menjunjung tinggi almamater pondok pesantren putri Al-baqoroh. 

Dikarenakan banyaknya santri yang daerah asalnya  berbeda-beda, serta 

latar belakang yang berbeda-beda pula  diharapkan para pengurus dan juga 

ustdzah lebih telaten atau lebih bersabar. 

2. Bagi pendidik atau ustadzah 

Untuk pendidik atau ustdzah, dalam proses pembelajaran, guru adalah 

tokoh utama dalam menjalankan suatu pembelajaran. Oleh karena itu, 

dengan penyampaian materi yang terdapat di kitab tauhid kejawen tersebut, 

ustadzah tidak bosan untuk menyampaikan nasihatnya, motivasinya, serta 

ajakan untuk peduli terhadap lingkungan, dan juga peduli terhadap 

lingkungan pertemanan. Agar pada saat santri sedang dalam keadaan tidak 
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semangat kembali bersemangat ketika mendengar nasihat ataupun motivasi 

dari ustadzahnya. dan jugta para ustadzah juga diharapkan untuk 

memberikan perilaku atau contoh yang baik terhadap para santri, karena 

tingkah laku ustadzahnya akan menjadi panutan bagi para santrinya. 

3. Bagi peneliti 

Kemudian bagi peneliti, diharapkan dapat menyempurnakan hasil 

penelitiannya yang berjudul pendidikan karakter peduli sosial melalui 

pembelajaran kitab tauhid kejawen di pondok pesantren putri Al-baqoroh 

lirboyo ini dengan mengadakan penelitian yang lebih lanjut, sehingga dapat 

memberikan hasil-hasil analisis yang lebih lengkap dan tepat tentang 

pendidikan karakter peduli sosial melalui pembelajaran kitab tauhid 

kejawen di pondok pesantren putri Al-baqoroh lirboyo. 
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